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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Pengertian Kenakalan Remaja
Kenakalan merupakan istilah yang dipakai oleh warga Negara Indonesia sebagai sebutan suatu perbuatan anak-anak atau remaja yang kurang baik atau bertentangan hukum, agama dan norma masyarakat. Istilah kenakalan dalam bahasa asingnya di sebut ”Deliquency” yang artinya kejahatan, pelanggaran.
 Sedangkan istilah ”Juvenile Deliquency” sama halnya dengan kenakalan anak-anak.
 Sedangkan istilah ”Remaja” dalam bahasa asingnya di sebut juga dengan istilah: Puberty (Inggris) atau Pubertas (Latin), Puberty berarti masa remaja.

Remaja adalah tahap umur yang datang setelah masa kanak-kanak berakhir, ditandai oleh pertumbuhan fisik yang cepat. Pertumbuhan cepat yang terjadi pada tubuh remaja luar dan dalam itu membawa akibat yang tidak sedikit terhadap sikap, perilaku, kesehatan serta kepribadian remaja.
 

Zakiah Daradjat dalam hal ini merumuskan pengertian remaja sebagai berikut:

“Untuk menentukan batas usia remaja ini di Indonesia masih mengalami kesulitan, hal ini disebabkan karena sulitnya menentukan umur permulaan dewasa atau permulaan masa dewasa. Akan tetapi Zakiah Daradjat dalam hal ini menyatakan: ”dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa umur remaja dalam segi hukum adalah 13-18 tahun”.

Setelah kita mengetahui tentang pengertian kenakalan dan pengertian remaja, maka sekarang akan penulis jelaskan tentang “pengertian kenakalan remaja” dengan mengutip berbagai pendapat sebagai berikut: Fuad Hasan merumuskan pengertian kenakalan remaja adalah ”perbuatan anti sosial yang dilakukan oleh anak remaja yang bilamana dilakukan orang dewasa dikualifikasikan sebagai tindakan kejahatan.
 Sehubungan dengan itu Sudarsono juga mengatakan bahwa kenakalan remaja adalah ”perbuatan atau kejahatan atau pelanggaran yang dilakukan oleh anak remaja yang bersifat melawan hukum, anti sosial, anti susila dan menyalahi norma-norma agama”.
 M. Gold dan J. Petronio juga mengemukakan tentang kenakalan remaja yaitu ”tindakan oleh seorang yang belum dewasa yang sengaja melanggar hukum dan yang diketahui oleh anak itu sendiri bahwa jika perbuatannya diketahui oleh petugas hukum ia bisa dikenai hukum”.
 
Sedangkan Kartini Kartono memberikan pengertian tentang ciri-ciri pokok dari kenakalan remaja sebagai berikut:

1. Hampir semua anak remaja jenis ini hanya berorientasi pada ”masa sekarang”, bersenang-senang dan puas pada hari ini. Mereka tidak mau mempersiapkan bekal hidup bagi hari esok. Mereka tidak mampu membuat rencana bagi hari depan.
2. Kebanyakan dari mereka itu terganggu secara emosional.

3. Mereka kurang tersosialisasi dalam masyarakat normal, sehingga tidak mampu mengenal norma-norma kesusilaan dan tidak bertanggung jawab secara sosial.

4. Mereka senang menceburkan diri dalam kegiatan ”tanpa berpikir” yang merangsang rasa kejantanan, walaupun mereka menyadari besarnya resiko dan bahaya yang terkandung didalamnya.

5. Pada umumnya mereka sangat implusif, dan suka menyerempet bahaya.
6. Hati nurani tidak atau kurang lancar fungsinya.

7. Mereka kurang memiliki kedisiplinan diri dan kontrol diri, sebab mereka memang tidak pernah dituntun atau di didik untuk melakukan hal tersebut. Tanpa pengekangan diri itu mereka menjadi liar, ganas, tidak bisa dikuasai oleh orang dewasa. Munculah kemudian kebiasaan jahat yang mendarah daging, dan kemudian menjadi stigma.
 
Dari beberapa pendapat tentang pengertian kenakalan remaja di atas, dapat penulis simpulkan bahwa kenakalan remaja adalah suatu perbuatan atau tindakan yang bersifat a-moral dan a-sosial, bahkan anti sosial yang dilakukan oleh remaja, dimana perbuatan atau tindakan itu telah melanggar norma-norma agama, hukum yang berlaku di Negaranya, dan norma-norma masyarakat yang berlaku dilingkungan hidupnya, dan apabila perbuatan atau tindakan itu dilakukan oleh orang dewasa disebut kejahatan dan akan terkena akibat hukum, atau dengan kata lain kenakalan remaja adalah suatu perbuatan atau tindakan yang bersifat a-moral, a-sosial bahkan anti sosial yang dilakukan oleh mereka yang berumur 13-18 tahun dan belum menikah, dimana perbuatan atau tindakan tersebut bertentangan dengan hukum yang berlaku didalam agama dan norma yang berlaku di masyarakat.   

B. Bentuk-bentuk Kenakalan Remaja
Mengenai bentuk-bentuk kenakalan remaja terutama di Indonesia, para ahli dan peneliti memberikan contoh yang bermacam-macam. Namun pada dasarnya bentuk-bentuk kenakalan remaja tersebut terbagi menjadi dua bagian, yaitu kenakalan remaja yang melanggar hukum, dan kenakalan remaja yang tidak melanggar hukum. Contoh bentuk-bentuk kenakalan remaja yang diberikan oleh Jensen adalah sebagai berikut:

1. Kenakalan yang menimbulkan korban fisik dan lain-lain.
2. Kenakalan yang menimbulkan korban materi: perusakan, pencurian, pemerasan dan lain-lain.

3. Kenakalan yang tidak menimbulkan korban dipihak orang lain: pelacuran, penyalahgunaan obat. Di Indonesia mungkin dapat juga dimasukkan hubungan seks sebelum menikah dalam jenis ini.

4. Kenakalan yang melawan status, misalnya mengingkari status anak.

Norma-norma hukum yang sering dilanggar oleh anak remaja adalah pada umumnya pasal-pasal tentang:

1. Kejahatan-kejahatan kekerasan.

a. Pembunuhan.

b. Penganiayaan.

2. Pencurian.

a. Pencurian biasa.

b. Pencurian dengan pemberatan

3. Penggelapan.

4. Penipuan.

5. Pemerasan.

6. Gelandangan. 
7. Remaja dan narkotika.

Wujud dari perilaku menyimpang dapat berupa perilaku seperti ini:

1. Main kebut-kebutan di jalan dengan perhitungan bahwa hal tersebut dapat mengganggu keamanan, keselamatan, dan membahayakan jiwa diri sendiri maupun orang lain.

2. Perilaku ugal-ugalan, berandalan, urakan dan perilaku lain yang mengacaukan lingkungan sekitar. Hal ini sering dilakukan sebagai akibat kelebihan energi dan dorongan primitif yang tak terkendali, serta upaya mengisi waktu luang tanpa bimbingan orang dewasa.

3. Perkelahian antar individu, antar geng, antar kelompok, antar sekolah, ataupun antar suku yang kesemuanya menunjukkan akibat negatif.

4. Membolos sekolah dan bergelandangan sepanjang jalan atau bersembunyi di tempat terpencil sambil melakukan berbagai eksperimen perilaku a-sosial.

5. Perilaku kriminalitas, yang berupa perbuatan mengancam, intimidasi, memeras, merampas dan sebagainya.

6. Berpesta pora sambil bermabuk-mabukan dan melakukan perbuatan seks bebas yang mengganggu lingkungan.

7. Pemerkosaan dan agresifitas sosial atau pembunuhan karena motif seksual atau didorong oleh reaksi-reaksi konpensatoris dan peranan inferior yang menuntut pengakuan diri.

8. Kecanduan dan ketagihan obat terlarang yang erat kaitannya dengan tindak kejahatan.

9. Perjudian dan bentuk-bentuk permainan dengan taruhan yang mengakibatkan akses kriminalitas.

10. Perbuatan anti sosial dan a-sosial yang disebabkan oleh gangguan kejiwaan pada anak-anak remaja simpotik, neurotic, dan gangguan jiwa lain.

11. Penyimpangan-penyimpangan perilaku lain yang disebabkan oleh kerusakan pada karakter anak yang menuntut kompensasi disebabkan oleh organ-organ yang inferior.
 

Dari bentuk-bentuk kenakalan remaja yang telah penulis kemukakan di atas, dapat penulis kelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu:

1. Bentuk kenakalan remaja yang bersifat a-moral dan a-sosial yang tidak diatur dalam KUHP dan Undang-undang lainnya, yaitu: suka berbohong, suka membolos sekolah, pergi tanpa pamit orang tua, memiliki alat-alat yang dapat membahayakan orang lain, suka bergaul dengan teman yang kurang baik perilakunya, suka berpesta pora, suka membawa atau membaca gambar atau buku porno, secara kelompok makan di rumah makan dan naik bus tanpa bayar, turut dalam pelacuran atau melacurkan diri dengan tujuan tertentu, cara berpakaian tidak senonoh dan suka mengganggu lawan jenis, suka nonton film yang berlebihan, suka berkelahi, rambut gondrong, kurang taat kepada agama dan kurang sopan santun dan patuh kepada orang tua dan guru. 

2. Bentuk kenakalan remaja yang dianggap melanggar KUHP dan Undang-undang lainnya, yaitu: perjudian dengan segala bentuknya (pasal 544 KUHP), pencurian dengan kekerasan maupun tanpa kekerasan (pasal 362-367 KUHP), penggelapan barang (pasal 372-377 KUHP), penipuan dan pemalsuan (pasal 378-395 KUHP), pelanggaran tata susila dengan menjual gambar-gamgar porno, film porno, pemerkosaan (pasal 533-547 KUHP), tindakan-tindakan anti sosial: perbuatan yang merugikan milik orang lain (pasal 489 KUHP), percobaan pembunuhan atau menyebabkan kematian orang, pembunuhan (pasal 338-345 KUHP), pengguguran kandungan (pasal 346-348 KUHP), penganiayaan berat yang mengakibatkan kematian (pasal 351-358 KUHP), suka mengganggu tata tertib masyarakat, pengebutan di jalan raya (pasal 503-520 KUHP).

3. Bentuk kenakalan remaja yang di anggap melanggar ajaran agama (islam) yang telah di atur dalam kitab Al-Qur’an dan Hadits. Dalam hal ini perlu penulis tegaskan terlebih dahulu, bahwa semua perbuatan yang di lakukan oleh remaja diatas kalau di teliti satu demi satu berdasarkan ajaran agama islam memang telah banyak melanggar ajaran agama (islam). Oleh karena itu tidak penulis uraikan secara rinci, melainkan secara garis besarnya saja, dan penulis kelompokkan dalam tiga kelompok sebagai berikut:

a. Kenakalan yang dapat terkena hukuman atau qishosh atau diyat, yaitu pembunuhan baik sengaja atau tidak sengaja, penganiayaan dengan sengaja atau tidak. Hal ini di sebutkan dalan Al-Qur’an surat An-Nisa’: 93
وَمَنْ يَقْتُلْ مُؤْمِنًا مُتَعَمِّدًا فَجَزَاؤُهُ جَهَنَّمُ خَالِدًا فِيهَا وَغَضِبَ اللَّهُ عَلَيْهِ وَلَعَنَهُ وَأَعَدَّ لَهُ عَذَابًا عَظِيمًا( النساء:93 )
Dan barang siapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka balasannya ialah Jahanam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan azab yang besar baginya. (Q.S An-Nisa’: 93)

Dalam surat Al-Baqarah: 178 juga di sebutkan:
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا كُتِبَ عَلَيْكُمُ الْقِصَاصُ فِي الْقَتْلَى( البقرة:178)
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishaash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh. (Q.S Al-Baqarah: 178)

Dalam surat An-Nisa’ : 92 juga di sebutkan: 

وَمَنْ قَتَلَ مُؤْمِنًا خَطَأً فَتَحْرِيرُ رَقَبَةٍ مُؤْمِنَةٍ وَدِيَةٌ مُسَلَّمَةٌ إِلَى أَهْلِه…( النساء:92)
Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin (yang lain),,,. (Q.S An-Nisa’ : 92)

b. Kenakalan yang dapat terkena hukuman hudud, di antaranya:

1. Zina atau pemerkosaan.

الزَّانِيَةُ وَالزَّانِي فَاجْلِدُوا كُلَّ وَاحِدٍ مِنْهُمَا مِائَةَ جَلْدَةٍ وَلا تَأْخُذْكُمْ بِهِمَا رَأْفَةٌ فِي دِينِ اللَّهِ إِنْ كُنْتُمْ تُؤْمِنُونَ بِاللَّهِ وَالْيَوْمِ الآخِرِ وَلْيَشْهَدْ عَذَابَهُمَا طَائِفَةٌ مِنَ الْمُؤْمِنِينَ( النور:2)
Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera, dan janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang yang beriman. (Q.S An-Nuur: 2)

2. Minum-minuman keras.

يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِنَّمَا الْخَمْرُ وَالْمَيْسِرُ وَالأنْصَابُ وَالأزْلامُ رِجْسٌ مِنْ عَمَلِ الشَّيْطَانِ فَاجْتَنِبُوهُ لَعَلَّكُمْ تُفْلِحُونَ(المائدة:90)
Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.(Q.S Al-Maidah: 90).

Dalam hadits riwayat muslim di katakan: ”Bahwasannya Rasululloh telah mendera orang yang meminum-minuman keras, dengan dua pelepah tamar, empat puluh kali”,(HR.Muslim).

3. Mencuri dan merampok.
وَالسَّارِقُ وَالسَّارِقَةُ فَاقْطَعُوا أَيْدِيَهُمَا جَزَاءً بِمَا كَسَبَا نَكَالا مِنَ اللَّهِ وَاللَّهُ عَزِيزٌ حَكِيمٌ(المائدة:38)
Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.(Q.S Al-Maidah: 38).

Sedangkan mengenai perampokan yang di terangkan dalam surat Al-Maidah: 33
إِنَّمَا جَزَاءُ الَّذِينَ يُحَارِبُونَ اللَّهَ وَرَسُولَهُ وَيَسْعَوْنَ فِي الأرْضِ فَسَادًا أَنْ يُقَتَّلُوا أَوْ يُصَلَّبُوا أَوْ تُقَطَّعَ أَيْدِيهِمْ وَأَرْجُلُهُمْ مِنْ خِلافٍ أَوْ يُنْفَوْا مِنَ الأرْضِ ذَلِكَ لَهُمْ خِزْيٌ فِي الدُّنْيَا وَلَهُمْ فِي الآخِرَةِ عَذَابٌ عَظِيمٌ.(المائدة:33)
Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya). Yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka di dunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar. (Q.S Al-Maidah: 33).

c. Kenakalan yang dapat terkena ta’zir, di antaranya ialah suka berbohong, berjudi, membawa buku-buku atau gambar-gambar porno, dan lain sebagainya.
C. Faktor-faktor Yang Menyebabkan Kenakalan Remaja
Faktor-faktor yang mendorong terjadinya kenakalan remaja adalah sangat kompleks sekali. Sehubungan dengan masalah tersebut, Zakiyah Daradjat mengemukakan tentang faktor-faktor tentang terjadinya kenakalan remaja adalah sebagai berikut:
1. Kurang tertanamnya jiwa agama pada tiap-tiap orang dalam masyarakat.

2. Keadaan masyarakat yang kurang stabil, baik dari segi ekonomi, sosial dan politik.

3. Pendidikan moral tidak terlaksana menurut mestinya, baik di rumah tangga, sekolah maupun di masyarakat.

4. Suasana rumah tangga yang kurang baik.

5. Diperkenalkannya secara popular obat-obat dan alat anti hamil.

6. Banyaknya tulisan-tulisan, gambar-gambar, siaran-siaran, kesenian-kesenian yang tidak mengindahkan dasar-dasar dan tuntunan moral.

7. Kurang adanya bimbingan untuk mengisi waktu luang dengan cara yang baik, dan membawa kepada bimbingan moral.

8. Tidak ada atau kurangnya markas-markas bimbingan dan penyuluhan bagi anak-anak dan pemuda-pemuda.

Sudarsono telah mengemukakan faktor-faktor negatif yang mempengaruhi kenakalan remaja terutama dari segi keadaan keluarga, yaitu:

1. Broken Home

Menurut pendapat umum pada broken home ada kemungkinan besar terjadinya kenakalan remaja, dimana terutama perceraian/perpisahan orang tua mempengaruhi perkembangan si anak. Dalam broken home pada prinsipnya struktur keluarga tersebut sudah tidak lengkap lagi yang disebabkan adanya hal-hal:

a. Salah satu orang tua/kedua-duanya meninggal dunia.

b. Perceraian orang tua.

c. Salah satu kedua orang tua/keduanya ”tidak hadir” secara kontinyu dalam tenggang waktu cukup lama.

2. Quasi Broken Home

Dalam masyarakat modern sering pula terjadi gejala adanya ”broken home semu” ialah kedua orang tuanya masih utuh tetapi karena masing-masing anggota keluarga (ayah dan ibu) mempunyai kesibukan masing-masing, sehingga orang tua tidak sempat memberikan perhatiannya terhadap pendidikan anak-anaknya.
 

Menurut Philip Graham, faktor yang menyebabkan kenakalan remaja terdiri dari dua faktor, yaitu:

1. Faktor lingkungan.

a. Kemiskinan di kota-kota besar.

b. Gangguan lingkungan.

c. Migrasi (urbanisasi, pengungsian karena perang dll).

d. Faktor sekolah (kesalahan mendidik, faktor kurikulum, dll).

e. Keluarga yang tercerai berai, perpisahan yang terlalu lama, dll.

f. Gangguan dan pengasuhan oleh keluarga.

1) Kematian orang tua
2) Orang tua sakit berat atau cacat

3) Hubungan antar anggota keluarga tidak harmonis

4) Orang tua sakit jiwa

5) Kesulitan dalam pengasuhan karena pengangguran, kesulitan keuangan, tempat tinggal tidak memenuhi syarat, dll.
2. Faktor pribadi.

a. Faktor bakat yang mempengruhi tempramen (menjadi pemarah, hiperaktif, dll).

b. Cacat tubuh.

c. Ketidakmampuan untuk menyesuaikan diri.

Dari berbagai pendapat para ahli tentang faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kenakalan remaja diatas akan penulis simpulkan mengenai faktor-faktor yang paling dominan yang dapat menyebabkan terjadinya kenakalan remaja. Adapun faktor-faktor tersebut antara lain adalah:

1. Kurangnya pendidikan agama bagi remaja baik di rumah, di sekolah maupun di masyarakat.

2. Keadaan rumah tangga yang kurang baik.

3. Tidak stabilnya keadaan ekonomi, social dan politik.

4. Tidak stabilnya emosi remaja.

5. Maraknya film-film, buku-buku, gambar-gambar yang bersifat pornografi.

6. Tersedianya obat-obat anti hamil dan alat-alatnya yang diperkenalkan secara popular.

7. Tidak mempunyai hobi yang sehat dan kurang teraturnya pengisian waktu.

8. Lemahnya kemampuan diri untuk mengendalikan suatu perbuatan yang kurang baik.

Dari beberapa faktor di atas akan penulis terangkan dua faktor saja mengingat ruangnya terbatas, yaitu faktor kurangnya pendidikan agama bagi remaja, dan faktor keadaan rumah tangga yang kurang baik.

1. Kurangnya pendidikan agama bagi remaja.

Penyebab kenakalan remaja yang utama adalah karena merosotnya moral/mental remaja. Merosotnya moral ini di sebabkan oleh kurangnya pendidikan agama bagi remaja, baik di rumah, di sekolah mauun di masyarakat. Akan tetapi yang paling dominan adalah kurangnya pendidikan agama di dalam keluarga sejak anak masih kecil, sehingga anak sampai memasuki masa remaja belum mempunyai pegangan agama yang kuat dan mereka acuh tak acuh dan menganggap remeh ajaran agama, akhirnya mereka semakin jauh dari ajaran agama yang benar, mereka berbuat dan bertindak tidak pernah memperhatikan nilai-nilai moral yang terkandung dalam ajaran agama. Hal inilah yang menyebabkan timbulnya kenakalan remaja.

Dalam hal ini, penulis perpendapat bahwa untuk menanggulangi kenakalan remaja tersebut yang terpenting adalah menanamkan jiwa agama ke dalam diri anak atau remaja sejak kecil di dalam keluarga yaitu di tanamkan sifat-sifat dan kebiasaan-kebiasaan yang baik. 
Hal ini sesuai dengan apa yang pernah di katakan oleh Zakiah Daradjat dalam bukunya ”Kesehatan Mental” sebagai berikut: 
Yang di maksud pendidikan agama bukanlah pelajaran agama yang di berikan secara sengaja dan teratur oleh guru di sekolah saja. Akan tetapi yang terpenting adalah penanaman jiwa agama yang di mulai dari rumah tangga sejak si anak masih kecil, dengan jalan membiasakan si anak kepada sifat-sifat dan kebiasaan yang baik, misalnya membiasakan menghargai hak milik orang lain, berkata terus terang, di perlakukan adil dan baik, di ajar suka menolong, mau memaafkan kesalahan orang lain, di tanamkan rasa kasih sayang sesama saudara dan sebagainya.

Sehubungan dengan masalah ini dalam bukunya ”Peranan Agama dalam Kesehatan Mental” Beliau juga mengatakan :

Agama yang ditanamkan sejak kecil kepada anak-anak sehingga merupakan bagian dari unsur-unsur kepribadiannya, akan cepat bertindak sebagai pengendali dalam menghadapi segala keinginan-keinginan dan dorongan-dorongan yang timbul. Karena keyakinan terhadap agama yang menjadi bagian dari kepribadian itu akan mengatur sikap dan tingkah laku seseorang secara otomatis dari dalam.
 
2. Keadaan rumah tangga yang kurang baik.

Faktor ini juga merupakan faktor yang paling dominan yang dapat menyebabkan kenakalan remaja, seperti kurangnya perhatian orang tua terhadap pendidikan anaknya terutama mereka yang hidup di kota-kota besar, mereka sibuk bekerja atau bisnis baik suami maupun istri, sehingga mereka tidak bisa menyempatkan waktunya sedikitpun untuk memberikan bimbingan kepada anaknya. Padahal yang terpenting dalam hal pendidikan keluarga adalah keseluruhan perlakuan yang di terima oleh si anak dari orang tuanya, di mana dia merasa di sayangi, dan di perhatikan dalam keluarga. Sebab anak-anak sangat butuh kasih sayang dari orang tuanya, butuh di perhatikan, butuh rasa aman, tenteram, kebebasan dalam batas kewajaran tidak terlalu di kekang oleh banyak peraturan. Kalau kebutuhan-kebutuhan tersebut tidak pernah di peroleh anak dalam keluarga, akibatnya anak akan mencari kesenangan dan kesayangan sendiri di luar rumah dengan berbagai cara, apalagi bagi mereka yang tidak pernah di didik agama yang baik, tentu mereka akan berbuat menuruti kehendak nafsunya, walaupun perbuatan itu bertentangan dengan hukum, agama, dan norma masyarakat.
Sehubungan dengan hal di atas, Abu Ahmadi dalam bukunya ”Psikologi Sosial” mengatakan: 

Anak delinquent lebih banyak berasal dari keluarga rumah tangga yang tidak utuh lagi struktur dan interaksinya di bandingkan anak biasa. Ketidak utuhan keluarga itu dapat di sebabkan oleh bercerainya orang tua, baik ayah/ibu/kedua-duanya telah meninggal, tidak seringnya di rumah ayah/ibunya, dan seringnya orang tua bercekcok.
 

Sehingga, jelaslah bagi kita bahwa keadaan orang tua yang kurang memperhatikan pendidikan anaknya, dan orang tua yang tidak utuh struktur dan interaksinya di dalam suatu keluarga merupakan penyebab yang utama tehadap terjadinya kenakalan remaja, apalagi bagi mereka yang tidak pernah mendidik anaknya dengan ajaran agama, dan di tambah lagi adanya perbuatan orang tua yang kurang baik, seperti mencuri, melacur, mabuk-mabukkan dan sebagainya yang di lihat oleh anak-anaknya.
D. Usaha-usaha Pembinaan Dalam Upaya Menanggulangi Kenakalan Remaja
Masa remaja adalah masa/umur yang penuh kegoncangan, yang disebabkan karena adanya petumbuhan pribadi yang paling cepat di laluinya dari berbagai segi, baik jasmani, rohani maupun sosialnya. Oleh karena itu mereka membutuhkan pembinaan, bimbingan dan pengarahan dari semua pihak, baik orang tua, sekolah, masyarakat maupun pemerintah, agar kenakalan remaja dapat di hindari dengan baik. Sebab betapa sukar dan susahnya memperbaiki remaja yang telah terlanjur jatuh kepada kenakalan itu di rasakan oleh semua pihak, terutama para orang tua.
Seorang kriminolog Soedjono Dirdja Siwono, di dalam bukunya ”Penanggulangan Kejahatan” yang penulis kutip dari ”Kenakalan Remaja” karangan Sudarsono mengemukakan dua asas dalam menangani kejahatan, yaitu:

1. Cara moralitas, di laksanakan dengan penyebarluasan ajaran-ajaran agama dan moral, perundang-undangan yang baik, dan sarana-sarana yang lain yang dapat menekan nafsu untuk berbuat kejahatan.
2. Cara abolisionalistis, berusaha memberantas, menanggulangi kejahatan dengan sebab musababnya, umpamanya kita ketahui bahwa faktor tekanan ekonomi (kemelaratan) merupakan salah satu penyebab kejahatan, maka usaha untuk mencapai tujuan dalam mengurangi kejahatan yang di sebabkan oleh faktor ekonomi merupakan cara abolisionalistis.
 

Usaha preventif kenakalan remaja dengan cara moralistis adalah menitik beratkan pada pembinaan moral dan membina kekuatan mental anak remaja. Dengan pembinaan akhlak yang baik remaja tidak mudah terjerumus dalam perbuatan delinquent, sebab nilai-nilai akhlak tadi akan menjauhkan diri dari perbuatan deliquen. Usaha preventif kenakalan remaja dengan cara abolisionalistis adalah untuk mengurangi, bahkan untuk menghilangkan sebab-sebab yang mendorong anak remaja melakukan perbuatan-perbuatan delinquent  dengan bermotif apa saja.

Tindakan preventif yang di lakukan antara lain berupa:

1. Meningkatkan kesejahteraan keluarga

2. Perbaikan lingkungan, yaitu daerah kampung-kampung miskin

3. Mendirikan klinik bimbingan psikologis dan edukatif untuk memperbaiki tingkah laku dan membantu remaja dari kesulitan mereka

4. Menyediakan tempat rekreasi yang sehat bagi remaja

5. Membentuk kesejahteraan anak-anak

6. mengadakan panti asuhan

7. Mengadakan lembaga reformatif untuk memberikan latihan korektif, pengoreksian dan asistensi untuk hidup mandiri dan susila kepada anak-anak dan para remaja yang membutuhkan

8. Membuat badan supervise dan pengontrol terhadap kegiatan anak delinquent, di sertai program yang korektif

9. Mengadakan pengadilan anak

10. Menyusun undang-undang khusus untuk pelanggaran dan kejahatan yang di lakukan oleh anak dan remaja.

11. Mendirikan sekolah bagi anak gembel (miskin)

12. Mengadakan rumah tahanan khusus untuk anak dan remaja

13. Menyelenggarakan diskusi kelompok dan bimbingan kelompok untuk membangun kontak manusiawi di antara para remaja delinquent dengan masyarakat luar. Diskusi tersebut akan sangat bermanfaat bagi pemahaman kita mengenai jenis kesulitan dan gangguan pada diri remaja.
14. Mendirikan tempat latihan untuk menyalurkan kreativitas para remaja delinquent dan non delinquent. Misalnya berupa latihan vokasional, latihan hidup bermasyarakat, latihan persiapan untuk bertransmigrasi dan lain-lain.

Tindakan hukuman bagi anak remaja delinquent antara lain berupa: menghukum mereka sesuai dengan perbuatannya, sehingga di anggap adil, dan bisa menggugah berfungsinya hati nurani sendiri untuk hidup susila dan mandiri.
Selanjutnya tindakan kuratif bagi usaha penyembuhan anak delinquent antara lain berupa: 

1. Menghilangkan semua sebab-sebab timbulnya kejahatan remaja, bak yang berupa familial, social ekonomis dan cultural

2. Melakukan perubahan lingkungan dengan jalan mencarikan orang tua angkat/asuh dan memberikan fasilitas yang di erikan bagi perkembangan jasmani dan rohani yang sehat bagi anak dan remaja.

3. Memindahkan anak-anak nakal ke sekolah yang lebih baik, atau ketenangan lingkungan sosial yang baik
4. Memberikan latihan bagi para remaja untuk hidup teratur, tertib dan di siplin

5. Memanfaatkan waktu senggang di camp latihan, untuk membiasakan diri bekerja, belajar dan melakukan rekreasi sehat dan di siplin tinggi

6. Menggiatkan organisasi pemuda dengan program-program latihan vokasional untuk mempersiapkan anak remaja delinquent itu bagi pasaran kerja dan hidup di tengah masyarakat

7. Memperbanyak latihan kerja dengan program kegiatan pembangunan

8. Mandirikan klinik psikologi untuk meringankan dan memecahkan konflik emosional dan gangguan kejiwaan lainnya. Memberikan pengobatan medis dan terapi psokonalistis bagi mereka yang menderita gangguan kejiwaan.

Dari beberapa uraian tentang usaha-usaha pembinaan untuk menanggulangi kenakalan remaja di atas, dapat penulis simpulkan bahwa usaha-usaha pembinaan untuk menanggulangi kenakalan remaja dapat dilakukan dengan cara preventif (pencegahan), represif (hukuman), kuratif dan rehabilitasi dengan melalui: mensejahterakan keluarga dan usaha peningkatan disiplin para pelajar sekolah. Kegiatan anak-anak melalui gerakan pramuka, badan-badan koordinasi kesejahteraan anak dan pemuda, pecan pembinaan anak dan pemuda, organsasi pemuda dan lain sebagainya.
E. Partisipasi Guru Agama Dalam Upaya Menanggulangi Kenakalan Remaja
Upaya guru agama dalam menanggulangi kenakalan siswa adalah sangat penting dan sangat di perlukan, sebab penyebab utama terjadinya kenakalan remaja siswa ini adalah karena kurangnya pendidikan agama pada jiwa siswa, baik di rumah, di sekolah maupun di masyarakat.

Di samping itu, tugas guru agama yang sangat penting adalah mengajarkan pengetahuan agama (islam), menanamkan keimanan pada jiwa anak, serta melatih anak didik taat menjalankan ajaran agama.
 Hal ini sesuai dengan apa yang di kemukakan oleh Zuhairini dkk. Dalam bukunya ”Metodik Khusus Pendidikan Agama”, bahwa tugas guru/pendidik agama adalah:
1. Mengajarkan ilmu pengetahuan agama islam

2. Menanamkan keimanan dalam jiwa anak

3. Mendidik anak agar taat menjalankan agama

4. Mendidik anak agar berbudi pekerti mulia.
 

Dari keempat tugas guru diatas, akan penulis jelaskan satu persatu sebagai berikut:
1. Mengajarkan ilmu pengetahuan agama islam

Tugas guru agama di sekolah adalah mengajarkan pengetahuan agama islam kepada siswa-siswinya, yaitu dengan memperkenalkan dan memberi pengertian tentang ajaran agama islam yang terpokok, yaitu seperti masalah keimanan (aqidah), masalah keislaman (syari’ah), masalah ihsan (akhlak). Ini merupakan tugas awal bagi guru dalam mendidik siswa. 

2. Menanamkan keimanan dalam jiwa anak

Tugas ini merupakan tugas guru agama yang penting sebagai lanjutan tugas tahap awal di atas, yakni tidak hanya sekedar memberikan pengertian atau pengetahuan agama saja, akan tetap mulai menanamkan ajaran agama islam, terutama mengenai keimanan/aqidah islamiyah terhadap jiwa atau pribadi siswa, sedangkan yang terpenting untuk di tanamkan kepada jiwa siswa adalah rukun iman yang enam.

3. Mendidik anak agar taat menjalankan agama

Tugas ini merupakan tugas yang dapat dilakukan oleh guru agama untuk menanggulangi dekadensi moral siswa di sekolah, yakni dengan mendidik, dan membiasakan siswa agar taat menjalankan perintah ajaran agama, seperti shalat, zakat, puasa, tolong menolong dalam hal kebaikan, berbakti kepada orang tua, menghormati guru, rajin menuntut ilmu dan lain sebagainya.
 
Dalam hal ini penulis ambil satu contoh saja, seperti taat menjalankan shalat, karena dapat mencegah atau menghindari perbuatan yang kurang baik, keji dan mungkar atau kenakalan remaja. Hal ini sesuai dengan firman Alloh SWT yang berbunyi: 
وَأَقِمِ الصَّلاةَ إِنَّ الصَّلاةَ تَنْهَى عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ ( العنكبت:49)
dan dirikanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar(Q.S Al-Ankabut: 49).


Kalau shalat di atas di kerjakan oleh siswa dengan khusyu’, penuh pengertian dan penghayatan yang mendalam, maka insya Alloh siswa tersebut akan dapat terhindar dari perbuatan keji dan mungkar. Oleh karena itu tugas guru agama dalam ikut serta menanggulangi kenakalan siswa ialah di samping ia memberikan pengertian tentang ajaran agama, juga harus mendidik dan melatih siswa-siswinya untuk menghayati terhadap semua ibadah yang di kerjakan, jadi tidak hanya shalat saja. Jika tujuan ini berhasil, maka kesadaran beragama pada diri siswa akan timbul dengan penuh kecintaan. Demikian pula kenakalan siswa akan dapat di hindari dengan penuh kesadaran diri.
4. Mendidik anak agar berbudi pekerti mulia.

Budi pekerti ini dalam bahasa inggris di sebut ”moral”, sedangkan dalam bahasa arab di sebut ”akhlak”. Akhlak merupakan kelakuan yang timbul dari hasil perpaduan antara hati nurani, pikiran, perasaan, bawaan dan kebiasaan yang menyatu, membentuk suatu kesatuan tindakan akhlak yang di hayati dalam kenyataan hidup keseharian.

Maka dari itu, bila anak sudah di biasakan melaksanakan hal-hal bai sedini mungkin, tentu pada langkah-langkah berikutnya tindakan atau perbuatan anak tersebut selalu baik dan di lakukan dengan kesadaran jiwa, bukan dengan paksaan atau dengan kesengajaan sehingga telah menjadi adat kebiasaan. Sedangkan tugas guru agama yang terutama dan terpenting adalah memberikan pendidikan akhlak kepada siswa-siswinya agar segala perilakunya baik dan terhindar dari kenakalan remaja. Sebab tujuan pendidikan agama yang terutama dan terpenting adalah akhlak, dalam hal ini Mahmud Yunus pernah mengatakan sebagai berikut ”……tujuan pendidikan islam yang terutama dan terpenting yang harus dilaksanakan oleh ’alim ulama’, guru-guru agama dan pemimpin-pemimpin islam yaitu pendidikan akhlak.

Menurut pendapat di atas bukanlah berarti bahwa pendidikan selain akhlak tidak penting, akan tetapi juga penting, hanya saja pendidikan akhlak hendaknya lebih diutamakan dari yang lainnya. Hal ini juga telah di uraikan oleh Mahmud Yunus pada uraian berikutnya: ”Ini tidak berarti bahwa pendidikan jasmani, ’akli, dan ’amali tidak di perhatikan sama sekali, bahkan semua macam pendidikan itu di pentingkan, tetapi pendidikan akhlak lebih terpenting dari semuanya, terutama sebagai tugas ’alim ulama’ dan guru-guru agama.
 Agar tugas guru agama yang amat berat itu berhasil dengan sebaik-baiknya, maka guru agama harus memiliki syarat-syarat tertentu, di samping  ini syarat-syarat yang harus di miliki para guru pada umumnya yang telah di tetapkan rektorat pendidikan agama yaitu sebagai berikut:
1. Memiliki pribadi mukmin, muslim dan muhsin

2. Taat untuk menjalankan agama (menjalankan syari’at islam, dapat memberikan contoh tauladan yang baik pada anak didiknya)

3. Memiliki jiwa pendidik dan rasa kasih sayang kepada anak didiknya dan ikhlas jiwanya

4. Mengetahui dasar-dasar ilmu pengetahuan tentang keguruan, terutama dedaktik dan metodik

5. Mengetahui ilmu pengetahuan agama

6. Tidak mempunyai cacat jasmaniyah dan rohaniyah dalam dirinya.
 

Di samping syarat-syarat di atas, maka yang terpenting bagi guru agama adalah keteladanannya, yakni dapat memberi contoh tauladan yang baik kepada siswa-siswinya dalam segala hal, baik dalam perbuatan, cara berpakaian, berbicara maupun dalam hal-hal lainnya. Karena peranan guru agama dalam ikut serta menanggulangi kenakalan remaja sangat di butuhkan, maka guru agama harus berhati-hati dalam segala tindakannya, sebab dalam semua gerak-gerik guru agama selalu di perhatikan siswa-siswinya. Karena guru agama telah mereka anggap sebagai panutan yang baik baginya.
F. Pendekatan Yang Di Tempuh Guru Agama Dalam Upaya Ikut Serta Menanggulangi Kenakalan Remaja
Pendekatan disini penulis artikan ”cara atau metode” yang digunakan guru agama dalam upaya ikut serta menanggulangi kenakalan remaja siswa-siswinya. Dan perlu penulis tegaskan kembali bahwa kenakalan remaja ini adalah masalah budi pekerti atau akhlak yang di pengaruhi oleh beberapa faktor, dan di atas telah penulis tegaskan bahwa salah satu faktor yang paling dominan yang dapat mempengaruhi terjadinya kenakalan siswa-siswi adalah karena kurangnya pendidikan agama, baik di rumah, di sekolah maupun di masyarakat. 
Adapun menurut penulis pendekatan guru agama yang paling tepat dan hasilnya lebih langgeng ialah ”pendekatan religius”, yaitu dengan mengenal keadaan keyakinan beragama bagi siswa-siswi. Kemudian guru agama memberikan pendidikan dan pengajaran kepada siswa-siswi tersebut, sebab agama merupakan sumber ajaran moral atau akhlak yang tinggi. Menurut Zakiyah Daradjat: ”Pendidikan agama adalah yang terpenting dalam pendidikan moral dan pembangunan mental”.
  Dengan demikian, maka tujuan umum pendidikan agama akan tercapai dengan baik. Adapun tujuan umum pendidikan agama adalah ”Membimbing anak agar mereka menjadi orang muslim sejati, beriman teguh, beramal shaleh dan berakhlak mulia serta berguna bagi masyarakat, agama dan Negara”.
 Maka dari itu kenakalan siswa-siswi dapat di tanggulangi dengan penuh kesadaran diri dan kecintaan, tanpa adanya penekanan. Untuk mencapai tujuan pendidikan agama tersebut, maka di butuhkan alat pendidikan agama yang langsung dan tidak langsung, yang dapat di gunakan guru agama.
Mengenai pengertian alat pendidikan agama yang langsung ini, Zuhairini, dkk, pernah mengatakan: ”Adapun yang di maksud dengan alat-alat pendidikan agama yang langsung ialah dengan menanamkan pengaruh positif kepada murid, dengan memberikan contoh tauladan, memberikan nasehat-nasehat, perintah-perintah berbuat amal shaleh, melatih dan membiasakan suatu amalan dan sebagainya”. 
 Alat-alat pendidikan yang langsung tersebut dapat penulis katakan sebagai alat pendidikan agama yang bersifat preventif yang dapat di gunakan oleh guru agama dalam ikut serta menanggulangi kenakalan siswa-siswi di sekolah. Sedangkan mengenai alat pendidikan yang tidak langsung, beliau juga mengatakan sebagai berikut: ”Alat-alat pendidikan yang tidak langsung ialah yang bersifat kuratif, agar demikian anak-anak menyadari perbuatannya yang salah, dan berusaha untuk memperbaikinya”.
 Alat-alat yang tidak langsung tersebut dapat penulis katakan sebagai alat pendidikan yang bersifat represif, yaitu dengan cara menekan dan memberikan hukuman kepada siswa-siswi yang melanggar kebenaran atau telah melakukan kesalahan, agar siswa-siswi menyadari atas kesalahan yang telah di lakukannya.
Sebagaimana yang telah di kemukakan oleh Winarno Surachman dalam bukunya ”Interaksi Belajar dan Mengajar” yang penulis kutip dari buku ”Metodik Khusus Pendidikan Agama” karangan Zuhairini dkk, mengemukakan berbagai metode mengajar di dalam kelas, yaitu:

1. Metode ceramah

2. Metode Tanya jawab

3. Metode diskusi

4. Metode pemberian tugas belajar/resitasi

5. Metode bekerja kelompok
Adapun pengertian dari beberapa metode tersebut adalah sebagai berikut:

1. Metode ceramah

Suatu metode di dalam pendidikan di mana cara menyampaikan pengertian-pengertian materi kepada anak didik dengan jalan penerangan dan peraturan secara lisan.

2. Metode Tanya jawab

Menyampaikan pelajaran dengan jalan guru mengajukan pertanyaan dan murid menjawab.

3. Metode diskusi

Suatu metode di dalam mempelajari bahan/menyampaikan bahan dengan jalan mendiskusikannya sehingga berakibat menimulkan pengertian serta perubahan tingkah laku murid. 
4. Metode pemberian tugas belajar/resitasi

Suatu metode di mana murid di beri tugas khusus di luar jam pelajaran.
5. Metode bekerja kelompok
Kelompok kerja dari kumpulan beberapa individu yang bersifat pedagogis yang di dalamnya terdapat adanya hubungan timbal balik antara individu serta saling mempercayai.
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